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DALAM KRISIS KEUANGAN GLOBAL 

 
 

Abstrak 
 
 
Krisis keuangan global pada tahun 2008 merupakan salah satu bentuk rapuhnya 
sistem keuangan. Krisis keuangan global tersebut berawal dari Amerika Serikat 
yang disebabkan oleh gagal bayar dari nasabah golongan subprime terhadap kredit 
dengan suku bunga pinjaman yang perlahan mengalami kenaikan yang pada 
awalnya menggunakan tingkat suku bunga rendah. Gagal bayar tersebut 
berdampak pada bank kreditur yang melakukan investasi kredit dengan 
menggunakan pinjaman pada bank lain dengan menggunakan instrumen surat 
berharga. Ketika nasabah tidak mampu mengembalikan pinjaman pokok beserta 
bunga berdampak pada likuiditas bank yang mengakibatkan bank tidak mampu 
membayar utangnya pada bank lain dan akhirnya bank yang ikut dalam transaksi 
surat berharga utang mengalami kesulitan likuiditas hingga akhirnya megalami 
kebangkrutan. Dampak krisis keuangan di Indonesia ditandai dengan adanya 
penarikan dana investasi asing dalam jumlah yang cukup besar hingga 
menyebabkan perbankan nasional mengalami kesulitan likuiditas yang akhirnya 
mendapatkan bantuan dari Bank Indonesia. Dampak selanjutnya adalah nilai surat 
berharga yang mengalami penurunan dan terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah. 
Bank syariah dapat bertahan selama terjadinya krisis keuangan global karena 
memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik, memiliki kecukupan modal yang 
masih diatas batas yang ditentukan Bank Indonesia sehingga masih mampu 
mengatisipasi terjadinya kebangkrutan, profitabilitas bank syariah meskipun 
menurun namun masih mampu mendapatkan laba dan memiliki risiko kredit 
bermasalah cukup besar. Daya tahan bank syariah tidak hanya pada aspek 
kesehatan bank saja melainkan pada komponen sumber dana yang tidak memiliki 
pinjaman dalam bentuk valuta asing meskipun memiliki sumber dana dari 
nasabah berupa valuta asing dengan jumlah perbandingan yang masih dapat 
dijamin dengan kecukupan modal, mengingat dampak krisis keuangan global 
adalah terjadinya penarikan dana investasi dalam bentuk valuta asing dalam 
jumlah yang besar dan depresiasi nilai tukar rupiah terhadap valuta asing 
khususnya Dollar Amerika Serikat. Oleh karena itu bank syariah diharapkan dapat 
membuat suatu produk syariah yang menarik bagi investor dan nasabah untuk 
dapat melakukan investasi yang relatif aman jika terjadi gejolak keuangan serta 
mendapatkan loyalitas nasabah sehingga dapat memperbesar pertumbuhan asset 
melalui sumber dana serta komponen modal dari profitabilitas yang tinggi. 
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